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BAB IV 
Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang telah didapatkan 
oleh peneliti tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada bab 1, yaitu 
bagaimanakah  self disclosure antara pasangan suami-istri yang menikah melalui 
proses ta’aruf. Dalam penelitian kualitatif ini, hasil penelitian didapatkan dengan 
melakukan wawancara dan observasi kepada subjek yang telah peneliti tetapkan 
dengan kriteria sesuai prinsip purposive sampling yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka peneliti dapat 
menganalisis self disclosure di dalam keluarga yang memilih melakukan pernikahan 
melalui proses ta’aruf. Pada bab ini peneliti menyajikan deskripsi subjek penelitian. 
4.1 Deskripsi Subjek Penelitian 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti pada bab III maka 
peneliti memilih 3 pasangan suami istri yang berjumlah 6 orang untuk dijadikan 
subjek dalam penelitian yang sesuai dengan kriteria yaitu, usia pernikahan kurang 
dari 5 tahun (1-4 th), Menikah melalui proses ta’aruf, usia menikah 21-24 tahun. 
Dengan jumlah informan tersebut peneliti sudah banyak mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Adapun pemaparan dari 3 pasangan profil subjek penelitian dan 3 
pasangan subjek penelitian ini merasa keberatan apabila nama subjek dicantumkan 
maka peneliti menyebutkan dengan nama samaran yaitu informan suami-istri 
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1(SM#1, IS#1), informan suami-istri 2 (SM#2, IS#2), dan informan suami-istri 3 
(SM#3, IS#3). Berikut table 4.1 yang menyajikan identitas subjek penelitian. 
Table 4.1 Identitas Subjek Penelitian 
No Informan Usia 
sekarang 
Asal Pekerjaan 
1 Informan 
SM# 1 
24
th
 Kabupaten 
Malang 
Wirausaha 
Informan 
IS#1 
22th Sulawesi 
Tengah 
Mahasiswi & 
wirausaha 
2 Informan 
SM#2 
23th NTT Wirausaha 
Informan IS# 
2 
25
th
 Lampung Ibu rumah tangga 
3 Informan 
SM# 3 
28
th
 Jakarta Pengajar 
Informan 
IS#3 
27
th
 Jakarta Ibu rumah Tangga 
Sumber : Data penelitian (2018) 
Berikut pemaparan pasangan suami-istri yang menjadi subjek dalam 
penelitian : 
1. Subjek penelitian pertama 
SM#1 adalah seorang laki-laki berusia 24 tahun, saat ini SM#1 bekerja 
sebagai pengusaha di bidang konveksi. Bertempat tinggal di perumahan ikip 
tegalgondo asri. SM#1 adalah seorang mahasiswa yang sedang menempuh S1, 
pendidikan terakhir SM#1 adalah pernah belajar di SDN Kluwuk 3 tepatnya di daerah 
kecamatan wonosari kabupaten malang. SM#1 melanjutkan sekolah di SMP negeri 1 
kromengan dan SMK IT Arahmah di kepanjen. 
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 Saat ini SM#1 menjadi salah satu mahasiswi di sebuah universitas yang ada 
di Malang. Latar belakang SM#1 menikah adalah karena ta’aruf menjadi prosedur 
yang harus dilalui sebagai seorang muslim, agar tidak menyia-nyiakan waktu yang 
digunakan untuk berpacaran. SM#1 memilih waktu yang tepat atau kesiapan yang ia 
lakukan guna melaksanakan ta’aruf dimana ketika melakukan ta’aruf SM#1 sudah 
siap melakukan pernikahan atau menjalin hubungan pernikahan.  
SM#1 memilih ta’aruf sebagai langkah utama sebelum pada akhirnya menuju 
sebuah pernikahan bersama pasangan. Saat itu SM#1 menyerahkan proposal kepada 
seorang ustad untuk meminta tolong agar dicarikan calon istri. Ia menunggu selama 3 
bulan, saat itu diberikan 2 pilihan seorang perempuan. 
 SM#1 merasa tidak cocok dengan perempuan tersebut lalu ia memutuskan 
untuk mengajukan calon istri yang ia tentukan sendiri. Singkat cerita sm#1 
melakukan proses ta’aruf bersama calon istri, SM#1 bertukar proposal bersama calon 
pasangan namun ketika dipertemukan secara langsung SM#1 diberi kesempatan 
untuk memberi beberapa pertanyaan perihal calon istri dan sebaliknya. Orang tua 
SM#1 pada saat itu ingin bertemu dengan calon istri karena ketidakpahaman 
mengenai proses ta’aruf sehingga orang tua SM#1 memiliki tanggapan bahwa SM#1 
berpacaran dengan perempuan.  
Perkenalan dilakukan dengan calon istri yang  membawa adik untuk 
menemaninya sehingga bertemu dengan orang tua SM#1. Pertemuan berjalan dengan 
lancar dilanjutkan dengan menghubungi orang tua dari pihak calon istri guna 
menentukan tanggal pernikahan agar tidak memperlambat proses yang telah 
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berlangsung. Tanggal  30 juni menjadi tanggal pernikahan SM#1 dan Istri h+5 sete;ah 
lebaran.  
H+3 SM#1 sudah berangkat menuju Sulawesi, jeda 2 hari karena perjalanan 
membutuhkan waktu yang sehari semalam 24 jam. Keesokan harinya akad 
berlangsung dan mereka melangsungkan resepsi pernikahan. 
2. Subjek Penelitian kedua 
IS#1 adalah seorang perempuan berusia 22 tahun. Mahasiswi di salah satu 
universitas di kota Malang. IS#1 adalah istri dari SM#1 yang saat ini bertempat 
tinggal di perumahan ikip tegalgondo asri. Ia adalah seorang anak perantau yang 
berasal dari Sulawesi selatan yang melanjutkan pendidikan di Kota Malang. 
 Ditahun 2016 IS#1 memiliki niat untuk menikah sebelum bertemu dengan 
suami yang sekarang. Bulan agustus ia melakukan komunikasi dengan SM#1 namun 
tidak lama karena hanya membahas perihal organisasi dan ia merasa bahwa 
komunikasi itu salah. Menurut IS#1 dalam agama islam tidak diperbolehkan 
berkhalwat.  
Khalwat yang tidak secara langung melalui sebuah media online atau biasa 
dikenal dengan chat atau chattingan. Ia merasa itu adalah sebuah kesalahan yang 
akhirnya memblokir semua sosial media SM#1 yang menjadi suami IS#1 saat ini. 
Hingga tahun 2017 ia fokus memikirkan keluarga dan impian-impian yang ingin 
diwujudkan seperti membangun sebuah usaha, setelah beberapa bulan berlalu 
kemudian seorang lelaki dtang menyampaikan niat baikya melalui guru ngaji IS#1. 
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Selama 3 hari IS#1 diberi kesempatan untuk berkomunikasi dengan orang tua 
menyatakan perihal menikah. Ibu IS#1 telah mengetahui bahwa IS#1 sejak semester 1 
mengatakan bahwa ia menginginkan pernikahan diusia muda. Kendala yang terjadi 
ketika bapak dari IS#1 megatakan “coba selesaikan kuliah dulu”, kemudian ia 
melakukan komunikasi denganNya mendoakan agar komunikasi dengan orang tua 
bisa berjalan dengan lancar dan melakukan penawaran kepada bapak IS#1.  
Pada akhirnya orang tua IS#1 menyetujui dengan catatan ia harus 
menyelesaikan masa studi nya dengan baik. Proses ta’aruf terdiri dari nadhor dan 
khitbah calon pasangan melakukan proses tersebut sebanyak satu kali dikediaman 
ustad dari calon suami tepatnya di perumahan sengkaling. Proses hanya dilakukan 
satu kali dengan alasan keterbatasan waktu yang dimiliki.  
Calon suami melakukan komunikasi melalui handphone menghubungi orang 
tua IS#1 yang berada di Sulawesi malam hari untuk mengutarakan niat  menikah 
dengan IS#1. Komunikasi yang terjadi antara calon suami dengan orang tua IS#1 
tidak terjadi secara tatap muka karena orang tua IS#1 memahami jarak yang terlalu 
jauh jika SM#1 mendatangi kediaman IS#1. 
Pasangan IS#1 dan SM#1 tidak melakukan proses lamaran secara tatap muka 
namun melalui handphone. IS#1 berpendapat bahwa tidak apa jika proses yang 
dilakukan sangat singkat karena memang sudah mencakup semua nformasi yang ia 
butuhkan. IS#1 memilih menikah bukan hanya karena alasan sekufu dalam segi 
ekonomi, pemikiran dan hal lainnya.  
IS#1 melihat dari sisi ekonomi keluarga mereka setara tidak saling dominan. 
Ia percaya bahwa Allah telah menakdirkan bersama lelaki yang setara. Melihat dari 
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sisi agama kedua belah pihak keluarga menjadi pertimbangan IS#1 untuk menerima 
calon suami. Nadhor yang dilakukan IS#1 adalah nadhor orang tua laki-laki kepada 
calon istri.  
Pada proses ta’aruf sebelumnya IS#1 dengan SM#1 tidak pernah melihat 
selama proses berlangsung. Proses ta’aruf dilakukan pada ruangan tertutup bersama 
murobbi masing-masing calon dan disertai dengan hijab atau pembatas. 
3. Subjek penelitian ke tiga  
SM#2 adalah seorang laki-laki yang berasal dari NTT. Ia sekarang bekerja 
sebagai wiraswasta konveksi baju dan partner property malang-batu. Bertempat 
tinggal di peurmahan GPA karangploso kabupaten malang Ngijo.  
Pendidikan yang ditempuh selama SD hingga SMA di daerah NTT lalu 
melanjutkan di perguruan tinggi di Malang. Sama seperti anak remaja pada 
umumnya, ketika kuliah SM#2 mendapat hidayah dari allah insyaallah, kakak SM#2 
pada saat itu berkuliah di universitas yang sama dengannya. Kakak dri SM#2 
menempatkan ia pada lingkungan yang islami berawal dari situlah SM#2 mempelajari 
agam alebih dalam dan mengenal islam karena di NTT agama islam merupakan 
agama yang minoritas sehingga ia belum mengenal islam secara menyeluruh.  
Ia menjadi paham bahwa pacaran itu adalah tindakan yang dilarang oleh 
Allah, kemudian ibadah-ibadah yang dilakukan masiih kurang sehingga ia sadar harus 
memperbaiki ibadahnya. Siangkat cerita ia dibimbing oleh senior ketika berada di 
semester 1. Dikenalkan melalui kajian-kajian islam dengan ustad yang mendalami 
pengetahuan mengenai agama.  
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Disemester 2 SM#2 memiliki niat untuk menikah. SM#2 mencari pengetahuan 
bagaimana nikah di usia muda agar terhindar dari fitnah wanita. SM#2 mencaritahu 
perihal pernikahan, menikah dengan cara yang baik dan benar. Ia berkonsultasi 
dengan seorang ustad kemudian disarankan untuk membaca buku-buku dan 
mendengar kajian pernikahan agar mengetahui hal apa saja yang dipersiapkan ketika 
akan menikah.  
Hal yang SM#2 dapatkan adalah dalam sisi ekonomi berdagang atau menjadi 
pns namun SM#2 memilih untuk berdagang dengan menjadi wiraswasta memulai dari 
jualan gorengan, roti, donat hingga akhirnya mengenal bisnis. Sekarang SM#2 
mengenal yang lebih besar lagi yaitu konveksi dan property perumahan malang-batu. 
4. Subjek penelitian keempat 
IS#2 adalah istri dari SM#2 yang saat ini menjadi ibu rumah tangga. 
Bertempat tinggal di perumahan GPA karangploso kabupaten malang Ngijo. Saat ini 
IS#2 berusia 25 tahun. Latar belakang pendidikan IS#2 terakhir adalah jurusan 
tarbiyah fakultas agama islam di salah satu perguruan tinggi lulus pada tahun 2015 
dan melanjutkan pengabdian di daerah asal yaitu lampung. Di sebuah pondok selama 
1 tahun.  
Selama proses pengabdian itu datang seorang ustad yang menanyakan apakah 
ia sudah siap menikah lalu IS#2 memberikan jawaban “insyaallah ustad saya sudah 
siap”. Saat ini usia pernikahan yang dijalani selama 2 tahun telah di karuniai anak 
perempuan dengan usia 14 bulan. Ketika itu IS#2 di khitbah oleh seorang lelaki pada 
bulan mei 2016, sebelum menjawab pertanyaan dari ustad IS#2 menyampaikan 
bahwa ia akan meminta ijin terlebih dahulu kepada orang tuanya.  
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IS#2 tidak menanyakan kepada ustad siapakah lelaki yang akan menikahinya 
karena beberapa kali sebelumnya IS#2 telah melakukan ta’aruf namun selalu gagal 
dalam proses tidak berkelanjutan. IS#2 sedikit mengalami trauma ia ingin 
menetralkan niat menikah dengan belajar lillahita’ala tidak ingin mengetahui siapa 
lelaki tersebut. Respon yang diberikan oleh orang tua IS#2 dengan menanyakan 
“siapa orangnya?aktivitasnya apa?sholatnya bagaimana? Ngaji apa enggak”.  
Pertanyaan yang diajukan oleh orang tua IS#2 menjadi syarat utama yang 
harus dipenuhi oleh calon suami. Ustad memberikan biodata kepada IS#2, ia shock 
pada waktu itu karena lelaki tersebut merupakan adik tingkat ketika berada di 
organisasi keagamaan di kampus. Tanpa melihat selisih usia 2 tahun IS#2 
menyerahkan biodata tersebut kepada orang tuanya.  
Ustad menjawab pertanyaan yang diajukan oleh orang tua IS#2 “insyaallah 
beliau untuk kegiatan beliau sekarang lagi aktiv ngaji dan untuk sholat berjamaah 
insyaallah terjaga saya selalu melihat beliau ada di shaf terdepan”. IS#2 tertarik 
dengan jawaban tersebut, pada akhirnya melaksanakan sholat istikhoroh dan 
bertepatan kedua orang tua IS#2 menerima khitbah tersebut. IS#2 mulai 
memantapkan hati, ia mendapat pemberian buku perihal pernikahan. 
 Satu bulan berlalu IS#2 semakin yakin dengan pilihannya dengan menerima 
SM#2. Ustad menyambungkan dengan keluarga SM#2. Keluarga IS#2 meminta 
penentuan tangal pernikahan maksimal 3 bulan setelah khitbah. Keluarga SM#2 
ketika itu tidak bisa menyanggupi karena baru saja menikahkan anak angkat. 
Keluarga IS#2 tidak menginginkan hal tersebut akhirnya mencari jalan keluar. 
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Singkat cerita SM#2 berusaha menyampaikan kepada keluarganya dengan 
bermusyawarah akhirnya ditetapkan pada bulan September. Sebelum tanggal 7 
dzulhijah keluarga SM#2 berangkat ke lampung untuk melangsungkan akad setelah 
itu 1 pekan bersama menjadi pasangan kemudian hari jumat pekan berikutnya SM#2 
kembali ke Malang karena pada saat itu SM#2 masih semester 5 dan harus 
melanjutkan kuliah. IS#2 dan SM#2 menjalani long distance relationship selama 7 
bulan tidak tinggal bersama namun sesekali IS#2 mengunjungi SM#2 ketika libur 
semester.  
Pada januari 2018 IS#2 menetapkan untuk tinggal di malang karena telah 
melahirkan anak dan memulai kehidupan baru di malang. 
5. Subjek Penelitian ke lima 
SM#3 adalah seorang pengajar di sebuah perguruan tinggi, berasal dari Jakarta. Saat 
ini usia SM#3 27, ia bertempat tinggal di perumahan tasikmadu malang pendidikan 
terakhir jurusan ekonomi di salah satu perguruan tinggi yang ada di malang, dimana 
SM#3 mengenal seorang perempuan yang saat ini menjadi istrinya berawal dari satu 
perguruan tinggi yang sama di tahun 2009. SM#3 bergabung di sebuah kelompok 
belajar yang sama, bertemu dengan calon istri di tahun pertama kuliah. Di tahun 
kedua SM#3 sudah berfikir untuk beranjang ke jenjang yang selanjutnya. Pada waktu 
itu SM#3 belum mengetahui proses menikah lalu memutuskan untuk bertanya kepada 
orang yang lebih paham perihal pernikahan. Ia bertanya dengan guru yang pada 
waktu itu bersedia untuk berbagi cerita kepada dirinya dan calon istri. Ditahun ketiga 
ia menemui orang tua calon istri untuk melamar, namun selama 2 tahun setelah itu, 
SM#3 baru menikah karena banyak hal yang butuh dipersiapkan terlebih dahulu. Ia 
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memilih IS#3 sebagai istri berdasarkan feeling karena ia melihat seorang perempuan 
yang sedang berusaha mempersiapkan diri menjadi seorang istri dan ibu. ‘ 
6. Subjek Penelitian ke enam 
IS#3 adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 28 tahun. Alumni dari 
salah satu perguruan tinggi yang ada di malang. IS#3 merupakan istri dari SM#3. 
Pasangan saling mengenal di tahun 2009 dan menikah di tahun 2014, memulai proses 
perkenalan selama 4 tahun. Diusia 24 IS#3 memilih menikah dengan pertimbangan 
pada saat itu calon suami selama ia kenal agama dan perilakunya baik. calon suami 
IS#3 berkunjung ke rumahnya lalu menyampaikan niat baik kepada orang tua IS#3 
untuk melangsungkan pernikahan. 
4.2 Karakteristik Subjek Penelitian 
Pasangan suami istri menikah melalui proses ta’aruf, mereka melaksanakan 
proses ta’aruf bersama murabbi atau guru yang menjadi perantara selama komunikasi 
berjalan. Lama proses yang dijalankan pasangan 1 dan 2 sama selama 3 bulan 
sedangan pasangan 3 selama 2 tahun. Namun pasangan suami-istri saling memiliki 
tujuan menikah salah satunya adalah beribadah kepada allah. Hambatan yang terjadi 
selama proses ta’aruf adalah ketika meminta restu kepada orang tua, namun usaha 
dan doa menjadi cara yang mudah dilakukan oleh calon pasangan. Pada proses ta’aruf 
tiap calon pasangan mengajukan pertanyaan terbuka masing-masing guna mengetahui 
persiapan di kehidupan yang mendatang. Komunikasi dalam proses ini dilakukan 
menggunakan triadic communication atau komunikasi triadic dimana dalam 
prosesnya dilakukan 3 orang atau lebih dengan melibatkan murabbi serta pihak 
69 
 
keluarga yang bersangkutan, tidak luput juga melakukan komunikasi kepada sang 
pencipta (Allah). 
Table 4.2 Karakteristik Informan Penelitian 
No Informan 
Usia 
ketika 
menikah 
Usia 
Pernikahan 
Proses yang 
dilakukan 
1 Informan 
SM# 1 
23
th
 1,5
th
 Ta’aruf 
 
Informan 
IS#1 
21
th
 
2 Informan 
SM#2 
21
th
 2
th
 Ta’aruf 
Informan IS# 
2 
23
th
 
3 Informan 
SM# 3 
23
th
 4
th
 Ta’aruf 
Informan 
IS#3 
24
th
 
 
 
 
 
